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MOTTO
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Artinya : (5) Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. (6) Sesungguhnya sesudah

kesulitan itu ada kemudahan. (7) Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan),

1
tetaplah bekerja keras (untuk urusan lain) . (QS. Al Insyirah)

! Departemen RI, Mushaf Al Qur’an Terjemah, (Jakarta: Gema Insani, 2002) hal 597.
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ABSTRAK

Edi Susanto, Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Melalui Pendekatan
Kontekstual Pada Pendidikan Agama Islam Kelas XI-IA SMA UIl Banguntapan
Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2011.

Latar belakang penelitian ini adalah kurangnya motivasi belajar siswa dalam
pendidikan agama islam. Siswa sering kurang siap dalam menerima materi pelajaran
dan metode pembelajaran yang digunakan selama ini pun lebih menekankan pada
suatu pengetahuan yang harus dihafal. Dimana guru sebagai salah satu sumber utama
pengetahuan tanpa melibatkan pengalaman yang dimiliki peserta didik dalam
pembelajaran. Untuk itu, diperlukan sebuah strategi belajar yang dapat meningkatkan
motivasi belajar dan memberdayakan peserta didik yaitu sebuah strategi yang tidak
mengharuskan siswa menghafal, tetapi sebuah strategi yang mendorong siswa
mengkonstruksikan pengetahuan dalam diri mereka sendiri. Peneliti juga melihat hal
tersebut terjadi di SMA UII, sehingga peneliti berkolaborasi dengan guru PAI di
SMA UIl mencoba menerapkan pendekatan kontekstual untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa khususnya siswa kelas XI-IA SMA UII Banguntapan. Yang
menjadi permasalahan penelitian ini adalah Bagaimana penerapan pendekatan
kontekstual pada proses pembelajaran PAI dan Bagaiman penerapan pendekatan
kontekstual dalam meningkatkan motivasi belajar PAI siswa kelas XI-A di SMA UII
Banguntapan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran
PAI dengan pendekatan kontekstual dan untuk mengetahui seberapa besar
peningkatan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran PAI.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dilakukan dalam
dua siklus dan dua pertemuan. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi, dan refleksi. Sedangkan subyek dalam penelitian ini adalah siswa
kelas XI-IA SMA UIl Banguntapan Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan
dengan mengadakan observasi, wawancara, dokumentasi, dan angket. Analisis data
yang digunakan yaitu analisis kualitatif deskriptif.

Hasil penelitian: (1) Penerapan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran
PAI kelas XI-IA SMA UIIl Banguntapan Yogakarta dilakukan berdasarkan tujuh
prinsip pembelajaran kontekstual yaitu:kotruktivisme, menemukan (inquiry),
bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian nyata. (2) Penerapan
pendekatan kontekstual (contektual teaching and learning) dapat meningkatkan
motivasi belajar pada pembelajaran PAI kelasa XI-IA SMA UII Banguntapan yaitu
adanya peningkatan skor rata-rata 3,7142 dari rata-rata 97,1429 pada siklus I menjadi
100,8571 pada siklus II. Selain pada standar deviasi juga mengalami peningkatan
sebesar 6,689 yaitu dari 8,2494 pada siklus I menjadi 14,9389 pada siklus II.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sejauh ini pendidikan kita masih didominasi oleh pandangan bahwa
pengetahuan sebagai perangkat fakta-fakta yang harus dihafal. Kelas masih
berfokus pada guru sebagai sumber utama pengetahuan, kemudian ceramah
menjadi pilihan utama strategi belajar. Untuk itu, diperlukan sebuah strategi
belajar yang lebih memperdayakan peserta didik. Sebuah strategi yang tidak
mengharuskan siswa menghafal fakta-fakta, tetapi sebuah strategi yang
mendorong siswa mengkonstruksikan pengetahuan dalam diri mereka sendiri.

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003
menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar'. Dalam
pembelajaran, guru harus memahami berbagai model pembelajaran yang
dapat merangsang kemampuan siswa untuk belajar dengan perencanaan
pengajaran yang matang oleh guru.

Pembelajaran yang berorientasi pada penguasaan materi dianggap
gagal menghasikan peserta didik yang aktif, kreatif, kreatif dan inofatif.
Karena pembelajaran yang hanya menekankan penguasaan materi, maka

siswa hanya mendapatkan pengetahuan dari materi itu saja tanpa mengetahui

! Undang-undang RI No. 20 Th. 2003 tentang Sisdiknas, (Jakarta: Sinar Grafika, 2007), hal. 4



esensi dari isi materi tersebut. Oleh karena itu, perlu ada perubahan
pembelajaran yang lebih bermakna sehingga dapat membekali peserta didik
dalam menghadapi permasalahan hidup yang dihadapi sekarang atau yang
akan datang. Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan diatas yaitu
dengan mencoba menerapakan memilih pembelajaran pendekatan kontekstual.

Pendekatan kontekstual adalah cara belajar yang membantu guru
mengaitkan antara materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata siswa, dan
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-sehari. Pengetahuan
dan ketrampilan siswa diperoleh dari usaha siswa mengkontruksikan sendiri
pengetahuan dan ketrampilan baru ketika ia belajar. Sehingga siswa mendapat
pengetahuan baru dari hasil kontruksinya. Dengan penggunaan teknik ini
diharapkan agar materi pelajaran pendidikan agama Islam dapat mudah
dipahami dan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa terhadap mata
pelajaran pendidikan agama Islam.

Motivasi merupakan hal yang penting dalam kehidupan baik motivasi
dalam bekerja, belajar, berprestasi maupun motivasi untuk melakukan
kebaikan (beribadah). Dalam dunia pendidikan misalnya, motivasi merupakan
pengarah untuk belajar kepada tujuan yang jelas dan apa yang diharapakan
dapat tercapai. Motivasi belajar itu sendiri dapat timbul karena faktor intrinsic
yang berupa hasrat dan keinginan berhasil/prestasi dan dorongan kebutuhan

belajar, serta harapan akan cita-cita. Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah



adanya penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif, dan kegiatan belajar
mengajar yang menarik. Peranan motivasi dalam belajar dan pembelajaran
yaitu menentukan hal-hal yang dapat dijadikan penguatan dalam belajar,
memperjelas tujuan belajar yang hendak dicapai, menentukan ragam kendali
terhadap rangsangan belajar, dan menentukan ketekunan belajar. Motivasi
adalah suatu perubahan energi didalam pribadi seseorang yang ditandai
dengan timbulnya reaksi untuk mencapai tujuan. Pembelajaran kontekstual
akan mendorong kearah belajar aktif. Belajar aktif adalah suatu sistem belajar
mengajar yang menekankan keaktifan siswa secara fisik, mental, intelektual,
dan emosional guna memperoleh hasil belajar yang berupa perpaduan antara
aspek kognitif, afektif, dan psikomotrik’. Sehingga dengan pendekatan
contextual teaching and learning diharapkan dapat meningkatkan motivasi
siswa pada pembelajaran PAI.

Pemilihan lokasi di SMA Ull Banguntapan, Yogyakarta, karena
berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti di
kelas XI-IA menujukkan bahwa metode yang digunakan guru belum
memenuhi criteria diatas, pembelajar yang digunakan terkesan masih monoton
dan kurang melibatkan siswa dalam proses pembelajaran, sehingga siswa

terlihat bosan dalam menerima materi, kurang mempunyai semangat belajar

2 Rocmad Natawidjaja, Cara Belajar Siswa Aktif Dan Penerapannya Dalam Metode

Pembelajaran, (Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah, 1985), Depdiknas. Hal
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dan susah untuk memahami materi yang disampaikan guru. Selain itu, pada
saat guru menerangkan materi ada beberapa siswa malah ngobrol sendiri
bahkan ada yang sampai tidur di dalam kelas. Berdasarkan dari hasil
wawancara peneliti dengan beberapa siswa, sebagian dari mereka tidak suka
dengan pembelajaran PAI, karena guru dalam menyampaikan materi kurang
asyik, membosankan, dan bikin ngantuk®.

Dari permasalahan diatas membuat peneliti termotivasi untuk
menerapkan pendekatan kontekstual di kelas XI-1A sekaligus meningkatkan
motivasi siswa dan membuat pembelajaran PAIl menjadi asyik, tidak

menegangkan, membuat siswa jadi semangat dan aktif, serta menyenangkan.
B. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar permasalahan di atas maka secara umum
permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana penerapan penekatan  kontekstual pada proses
pembelajaran pendidikan agama Islam siswa kelas XI-IA di SMA UllI
Banguntapan Yogyakarta?

2. Apakah penerapan pendekatan kontekstual dapat meningkatkan
motivasi belajar pendidikan agama Islam siswa kelas XI-IA di SMA

Ull Banguntapan Yogyakarta?

* Hasil observasi pembelajaran dan wawancara siswa kelas XI-1A yang dilakukan peneliti pada
tanggal 2 November 2010.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui penerapan pendekatan kontekstual pada proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam siswa kelas XI-1A di SMA UllI

BanguntapanYogyakarta.

b. Untuk mengetahui hasil penerapan pendekatan kontekstual dalam
meningkatkan motivasi belajar pendidikan agama Islam siswa kelas

XI-1A di SMA Ull Banguntapan Yogyakarta.

2. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan masalah penelitian dan tujuan penelitian yang
dikemukakan diatas, hasil penelitian mempunyai manfaat sebagai berikut:
a. Secara teoritis, sebagai sumbangan informasi sekaligus masukan bagi
dunia pendidikan khususnya pendidikan Islam tentang metode
kontekstual dalam pembelajaran pendidikan agama Islam.
b. Secara praktis,

1) Penulis, dapat memperoleh pengalaman dan pengetahuan secara
langsung serta dapat menjadikan sebagai motivasi dalam menggali
dan mengambangkan strategi untuk pembelajaran pendidikan
agama Islam.

2) Bagi guru, dapat memperkaya ilmu pengetahuan tentang

metodologis pembelajaran pendidikan agama Islam, sehingga



menumbuhkan inspirasi agar selalu melakukan inovasi pada
pembelajaran kelas.

3) Bagi peserta didik, dengan adanya tindakan baru oleh guru
memungkinkan siswa menumbuhkan motivasi tinggi untuk

mengikuti pross pembelajaran pendidikan agama Islam.

D. Kajian Pustaka

Tujuan dilakukannya kajian pustaka atau telaah hasil penelitian yang
relevan adalah agar tidak terjadi dupikasi karya ilmiah atau pengulangan
penelitian yang sudah pernah diteliti oleh pihak lain dengan permasalahan
yang sama.

Sejauh pengetahuan penulis terhadap studi karya-karya ilmiah yang
berhubungan dengan tema metode kontekstual dalam pembelajaran figih
belum ada penelitian yang berkaitan dengan tema yang penulis teliti. Namun
penulis menemukan beberapa tema yang mirip dengan tema yang penulis
teliti. Adapun penelitian yang berkaitan dengan pembelajaran kontekstual, ada
beberapa mahasiswa yang sudah meneliti materi tersebut, diantaranya:

Pertama, sekripsi yang ditulis oleh Hasanuddin, mahasiswa jurusan
Pendidikan Agama Islam, fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan

Kalijga Yogyakarta. Dengan judul "Penerapan Pembelajaran Kontekstual



Dalam Pendidikan Agama Islam®." Pada skripsi tersebut menjelaskan tentang
bagaimana penerapan pembelajaran kontekstual dengan elemen pembelajaran
menurut Depdiknas dalam mata pelajaran PAI. Hasil akhir penelitian ini
adalah pembelajaran kontekstual bisa dan relevan untuk digunakan dalam
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Ujang Kusnaedi, mahasiswa jurusan
Pendidikan Bahasa Arab, fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijga
Yogyakarta. Dengan judul " Relevansi CTL (Contextual Teaching And
Learning) dengan pembelajaran Bahasa Arab (Telaah Kurikulum Berbasis

Kompetensi Madrasah Aliyah)”." Pembahasan utama pada skripsi ini mengacu
pada relevansi materi, tujuan dan metode pembelajaran bahasa Arab berbasis
kopetensi dengan konsep pembelajaran kontekstual. Adapun hasil penelitian
ini adalah tujuan CTL relevan dengan tujuan pembelajaran Bahasa Arab KBK
dalam unsur kontruktivitas dan fleksibilitas. Sedangkan sebagian materi
dalam kurikulum bahasa Arab KBK yang relevan dengan CTL, karena

sebagai materi terlalu abstrak, sedangkan metode CTL relevan dengan

pembelajaran bahasa arab.

* Hasanuddin, “Penerapan Pembelajaran Kontekstual”, (Skripsi: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga, 2000)

> Kusnaedi, “Relevansi CTL (Contextual Teaching And Learning) dengan pembelajaran Bahasa
Arab (Telaah Kurikulum Berbasis Kompetensi Madrasah Aliyah)”, (Skripsi: Fakultas Tarbiayah UIN
Sunan Kalijaga, 2000)



Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Mukhlis Hanafi mahasiswa jurusan
Pendidikan Agama Islam, fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suanan
Kalijga Yogyakarta yang berjudul Implikasi Pembelajaran Kontekstual
(Contextual Teaching And Learning) terhadap pembelajaran Pendidikan
Agama Islam: telaah atas buku Contextual Teaching And Learning, what it is
and why it’s here karya Elaine B. Jonhson®. Pembahasan utama dalam skripsi
ini yaitu mengungkap tentang konsep pembelajaran kontekstual dan
implikasinya terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Islam atas telaah
buku dari Contextual Teaching And Learning, what it is and why it’s here
karya Elaine B. Jonhson. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran
kontekstual mempermudah pelaksanaan pembelajaran kontekstual terhadap
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Zuhari Harsyah mahasiswa jurusan
Pendidikan Agama Islam, fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijga Yogyakarta yang berjudul "Metode Pembelajaran Figih Kontekstual
di Kelas Ulya Madrasah Diniyah Nurul Ummah Kotagede". Pembahasan
utama dalam skripsi mengacu pada penggunaan yang di laksanakan pada

pondok pesantren Nurul Umah Kotagede pada kelas Ulya Madrasah Diniyah.

® Muklis Hanafi, “Implikasi Pemabelajaran Kontekstual (Contextual Teaching And Learning)

terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Islam: telaah atas buku Contextual Teaching And Learning,
what it is and why it’s here karya Elaine B. Jonhson”, (Skripsi: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga,

2004)



Adapun hasil penelitian ini adalah metode pembelajaran figih kontekstual

memudahkan para santri dalam mempelajari ilmu figih’.

E. Landasan Teori
1. Pendekatan Kontekstual

a. Pengertian dan Ruang Lingkup Pendekatan Kontekstual
kontekstual merupakan cara belajar untuk mengaitkan antara

materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong

siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan

penerapan dalam kehidupan mereka sehari-hari®. Dengan melibatkan

tujuh komponen efektif yaitu konstruktivisme, bertanya, menemukan,

masyarakat belajar, pemodelan, dan penilaian sebenarnya.

Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual menghadapkan
siswa dengan dunia nyata (real world) di mana mereka berada. Sehingga
materi-materi yang mereka pelajari bukan hanya menjadi bayangan dalam
pikiran mereka. Siswa dalam kelas kontekstual akan mengalami sendiri
kegiatan belajar dan kaitannya dengan apa yang mereka pelajari. Siswa
diajak untuk berpikir, bukan sekedar menerima apa kata guru. Siswa

menjadi subjek dalam kelas kontekstual, artinya pusat dari proses

" Zuhari Harsyah, “Metode Pembelajaran Figih Kontekstual di Kelas Ulya Madrasah Diniyah
Nurul Ummah Kotagede”, (Skripsi: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2009)

® Masnur Muslich. KTSP (Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual). (Jakarta: Bumi
Aksara, 2007) hal. 41



pembelajaran adalah siswa sehingga harus aktif, kritis dan kreatif
menemukan sendiri pengetahuan dan pengalaman baru yang akan
memberikan manfaat bagi mereka. Siswa duduk manis mendengarkan
ceramah guru tidak berlaku dalam kelas kontekstual.

Ladasan filosofis pendekatan kontekstual adalah konstrutivisme,
yaitu filosofi belajar yang menekankan bahwa belajar tidak sekedar
menghafal, tetapi merekonstruksikan atau membangun antara
pengetahuan dan ketrampilan baru lewat fakta-fakta atau proposisi yang
mereka alami dalam kehidupannya.

Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual ~mempunyai
karakteristik sebagai berikut’:

a. Pembelajaran dilaksanakan dalam konteks autentik, yaitu
pembelajaran yang diarahkan pada ketercapaian keterampilan
dalam konteks kehidupan nyata atau pembelajaran yang
dilaksanakan dalam lingkungan yang alamiah.

b. Pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengerjakan tugas-tugas yang bermakna.

c. Pembelajaran dilaksanakan dengan memberikan pengalaman

bermakna kepada siswa.

% Ibid. Masnur Muslich. Hal 42

10



d. Pembelajaran dilaksanakan melalui kerja kelompok, berdiskusi,
saling mengoreksi antar teman.
e. Pembelajaran memberikan kesempatan untuk menciptakan rasa
kebersamaan, bekerjasama, dan saling memahami, antara satu
dengan yang lainnya secara mendalam.
f. Pembelajaran dilaksanakan secara aktif, kreatif, produktif, dan
mementingkan kerjasama.
g. Pembelajaran dilaksanakan dalam situasi yang menyenangkan.
Dalam keterangan diatas jelas bahwa karakteristik pendekatan
kontekstual yaitu, kerjasama, saling menunjang, menyenangkan, siswa
aktif, sharing dengan teman, siswa kritis dan guru kratif. Sehingga sisiwa
dapat merekonstruksikan pengetahuan yang diperolehnya.

Prinsip dasar yang harus diperhatikan ketika akan menerapakan
komponen utama pendekatan kontekstual yaitu sebagai berikut®:

a. Kontruktivisme.

Proses membangun atau menyusun pengetahuan baru dalam
struktur kognitif siswa berdasarkan pengalaman. Dalam filsafat
kontruktivisme, pengetahuan itu memang berasal dari luar, akan
tetapi dikontruksi oleh dari dalam diri seseorang. Menurut Piaget

menyatakan pengetahuan sebagai berikut:

19 1hid, Masnur Muslich. Hal 45
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1) Pengetahuan bukanlah merupakan gambaran dunia kenyataan
belaka, akan tetapi selalu merupakan kontruksi kenyataan
melalui kegiatan subyek.

2) Subyek membentuk skema kognitif, kategori, konsep, dan
struktur yang perlu untuk pengetahuan.

3) Pengetahuan dibentuk dalam struktur konsepsi seseorang.
Struktur konsepsi membentuk pengetahuan bila konsepsi itu
berlaku dalam berhadapan dengan pengalaman-pengalaman
seseorang.

Dari pernyataan diatas, menjadi asumsi yang kemudian

melandasi CTL. Pembelajaran kontekstual pada dasarnya

mendorong agar siswa siswa bisa mengkontruksikan
pengetahuannya melalui proses pengamatan dan pengalaman.

b. Bertanya (questioning)

Belajar pada hakikatnya adalah bertanya dan menjawab
pertanyaan. Bertanya sebagai refeleksi dari keingintahuan setiap
individu, sedangkan menjawab pertanyaan mencerminkan
kemampuan seseorang dalam berpikir. Manfaat dari bertanya
dalam suatu pembelajaran antara lain:

1) Menggali informasi tentang kemampuan siswa dalam
penguasaan materi pelajaran

2) Membangkitkan motivasi siswa untuk belajar

12



C.

3) Merangsang keingintahuan siswa terhadap sesuatu
4) Memfokuskan siswa pada sesuatu yang diinginkan
5) Membimbing siswa untuk menemukan atau menyimpulkan
sesuatu
Untuk itu, bertanya dalam proses belajar mengajar sangat
penting. Oleh karena itu, kemampuan guru untuk
mengembangkan teknik-teknik bertanya sangat diperlukan.
Menemukan (inquiry)
Inkuiri atau menemukan adalah proses pembelajaran didasarkan
pada pencarian dan penemuan melalui proses berpikir secara
sistematis. Dalam suatu pembelajaran bukanlah kegiatan untuk
menghafal sebuah materi, akan tetapi bagaimana siswa
menemukan sendiri materi yang akan dipahaminya.
Masyarakat belajar (lerning community)
Bahwa hasil belajar sebaiknya diperoleh dari kerja sama dengan
orang lain. Prinsip-prinsip dalam lerning community antara lain:
1) Hasil belajar diperoleh dari kerja sama atau sharing dengan
pihak lain.
2) Sharing terjadi apabila ada pihak yang saling memberi dan
saling menerima informasi.

3) Sharing terjadi apabila ada komunikasi dua atau multiarah

13



€.

4) Yang terlibat dalam masyarakat belajar pada dasarnya bisa
menjadi sumber belajar.
Pemodelan (modelling)
Pemodelan (modeling) adalah proses pembelajaran dengan
memperagakan sesuatu sebagai contoh yang dapat ditiru oleh oleh
setiap siswa. Misalnya dalam pembelajaran PAI dalam materi Haji
bagaimana guru cara melempar jumroh, sa’i, dapat juga
bagaimana cara wudhu yang benar dan sah dan lain-lain.
Refleksi (reflection)
Refleksi adalah proses pengendapan pengalaman yang telah
dipelajari yang dilakukan dengan cara mengurutkan kembali
kejadian-kejadian atau peristiva pembelajaran yang telah
dilaluinya. Ada beberapa prinsip yang diperlu diperhatikan guru
dalam rangka penerapan komponen refleksi adalah sebagai
berikut:
1) Perenungan atas sesuatu pengetahuan yang baru diperoleh
merupakan pengayaan atas pengetahuan sebelumnya.
2) Perenungan merupakan respon atas kejadian, aktivitas, atau
pengetahuan yang baru diperolehnya.
3) Perenungan bisa berupa menyampaikan penilaian atas
pengetahuan yang baru diterima, membuat catatan singkat,

diskusi dengan teman sejawat, atau untuk kerja.

14



Dalam proses pembelajaran dengan menggunakan CTL, setiap
akhir pembelajaran guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk merenungkan atau mengingat kembali apa yang telah
dipelajari.
g. Penilaian autentik (aunthetic assessment)

Penilaian nyata adalah proses yang dilakukan guru untuk
mengumpulkan informasi tentang perkembangan belajar yang
dilakukan siswa. Penilaian ini bukanlah menghakimi siswa, tetapi
untuk mengetahui perkembangan belajar siswa. Penilaian yang
autentik  dilakukan  secara  terintegrasi dengan  proses
pembelajaran. Penilaian ini dilakukan terus-menerus selama

kegiatan pembelajaran berlangsung.

b. Sinergi Pendekatan CTL dengan Metode Lain
1) Metode Active Learning

Pembelajaran aktif (active learning) dimaksudkan untuk
mengoptimalkan penggunaan semua potensi yang dimiliki oleh
anak didik, sehingga semua anak didik dapat mencapai hasil belajar
yang memuaskan sesuai dengan karakteristik pribadi yang mereka
miliki. Di samping itu pembelajaran aktif (active learning) juga
dimaksudkan untuk menjaga perhatian siswa/anak didik agar tetap

tertuju pada proses pembelajaran.
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Beberapa penelitian membuktikan bahwa perhatian anak
didik berkurang bersamaan dengan berlalunya waktu. Penelitian
Pollio (1984) menunjukkan bahwa siswa dalam ruang kelas hanya
memperhatikan pelajaran sekitar 40% dari waktu pembelajaran
yang tersedia. Sementara penelitian McKeachie (1986)
menyebutkan bahwa dalam sepuluh menit pertama perthatian siswa
dapat mencapai 70%, dan berkurang sampai menjadi 20% pada
waktu 20 menit terakhir.

Kondisi tersebut di atas merupakan kondisi umum yang
sering terjadi di lingkungan sekolah. Hal ini menyebabkan
seringnya terjadi kegagalan dalam dunia pendidikan Kkita, terutama
disebabkan anak didik di ruang kelas lebih banyak menggunakan
indera pendengarannya dibandingkan visual, sehingga apa yang
dipelajari di kelas tersebut cenderung untuk dilupakan.
Sebagaimana yang diungkapkan Konfucius*:
Apa yang saya dengar, saya lupa
Apa yang saya lihat, saya ingat

Apa yang saya lakukan, saya paham

" Melvin L. Silberman, Actitive Learning: 101 Cara Belajar Siswa Aktif, (Bandung:
Nusamedia, 2006) hal 23.
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Ketiga pernyataan ini menekankan pada pentingnya belajar
aktif agar apa yang dipelajari di bangku sekolah tidak menjadi suatu
hal yang sia-sia. Ungkapan di atas sekaligus menjawab
permasalahan yang sering dihadapi dalam proses pembelajaran,
yaitu tidak tuntasnya penguasaan anak didik terhadap materi
pembelajaran.

Mel Silberman (2001) memodifikasi dan memperluas pernyataan
Confucius di atas menjadi apa yang disebutnya dengan belajar aktif
(active learning), yaitu® :
Apa yang saya dengar, saya lupa
Apa yang saya dengar dan lihat, saya ingat sedikit
Apa yang saya dengar, lihat dan tanyakan atau diskusikan dengan
beberapa teman lain, saya mulai paham
Apa yang saya dengar, lihat, diskusikan dan lakukan, saya
memperoleh pengetahuan dan keterampilan
Apa yang saya ajarkan pada orang lain, saya kuasai

2) Based Learning

Based learning merupakan bentuk belajar yang langsung
menghadapkan murid dengan suatu atau sumber belajar secara individual

atau kelompok dengan segala kegiatan belajar yang bertalian. Jadi dalam

pembelajaran based learning guru bukan merupakan sumber belajar satu-

12 |bid. Melvin L. Silberman, hal 23
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satunya. Murid dapat belajar di dalam kelas, dalam laboraturium, dalam
ruangan perpustakaan, bahkan di luar kelas atau sekolah yang
berhubungan dengan tugas atau masalah tertentu*®,

Problem Based Learning adalah Suatu proses pembelajaran
yang diawali dari masalah-masalah yang ditemukan dalam suatu
lingkungan pekerjaan. Problem Based Learning (PBL) adalah
lingkungan belajar yang di dalamnya menggunakan masalah untuk
belajar. Yaitu, sebelum pebelajar mempelajari suatu hal, mereka
diharuskan mengidentifikasi suatu masalah, baik yang dihadapi
secara nyata maupun telaah kasus. Masalah diajukan sedemikian
rupa sehingga para pebelajar menemukan kebutuhan belajar yang
diperlukan agar mereka dapat memecahkan masalah tersebut™.

Menurut Lepinski  tahap-tahap pemecahan masalah sebagai
berikut ini, yaitu: 1) penyampaian ide (ideas), 2) penyajian fakta yang
diketahui (known facts), 3) mempelajari masalah (learning issues), 4)
menyusun rencana tindakan, (action plan) dan 5) evaluasi (evaluation).

3) Accelerated Learning

Accelerated artinya dipercepat dan learning artinya
pembelajaran. Jadi, the accelerated learning artinya pembelajaran

yang dipercepat. Konsep dasar dari pembelajaran ini adalah bahwa

3 Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Belajar & Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006)
hal. 18
Y http://www.Irckesehatan.net/cdroms_htm/pbl/pbl.htm
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pembelajaran itu berlangsung secara cepat, menyenangkan dan
memuaskan. Pemilik konsep ini Dave Meier, menyarankan kepada
guru agar dalam mengelola kelas menggunakan pendekatan
somatic, auditory, visual dan intellectual (SAVI). Somatic
dimaksudkan sebagai learning by moving and doing (belajar dengan
bergerak dan berbuat). Auditory adalah learning by talking and
bearing (belajar dengan berbicara dan mendengarkan). Visual
diartikan learning by observing and picturing (belajar dengan
mengamati dan menggambarkan). Intellectual maksudnya adalah
learning by problem solving and reflecting (belajar dengan
pemecahan masalah dan melakukan refleksi)™.

4) Quantum Learning

Quantum learning didefinisikan sebagai interaksi yang
mengubah energi menjadi cahaya. Semua kehidupan adalah
energi.Sedang learning adalah belajar. Belajar bertujuan meraih
sebanyak mungkin cahaya; interaksi, hubungan, dan inspirasi agar
menghasilakan energi cahaya. Dengan demikian, Quantum
Learning adalah cara pengubahan bermacam-macam interaksi,
hubungan dan inspirasi yang ada di dalam dan di sekitar momen

belajar. Dalam praktiknya, Quantum learning menggabungkan

' Colin Rose dan Malcolm J. Nicholl, Accelerated for 21 Century: Cara Belajar Cepat Abad
XXI, Penerjemah: Dedy Ahimsa, (Bandung: Nuasa) hal. 374
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5)

6)

sugestologi, teknik percepatan belajar dan neurolinguistik dengan
teori, keyakinan dan metode tertentu.

Quantum Learning mengasumsikan bahwa siswa, jika
mampu menggunakan potensi nalar dan emosinya secara jitu, akan
mampu membuat loncatan prestasi yang tidak biasa terduga
sebelumnya. Dengan metode belajar yang tepat, siswa dapat meraih
prestasi belajar yang berlipat ganda. Salah satu konsep dasar dari
metode ini adalah bahwa belajar itu harus mengasyikkan dan
berlangsung dalam suasana gembira, sehingga pintu masuk untuk
informasi baru akan lebih lebar dan terekam dengan baik.

Mastery Learning

Tujuan proses belajar mengajar secara ideal adalah bahan yang
dipelajari dikuasai sepenuhnya oleh murid. Ada beberapa faktor yang
mempengaruhi penguasaan penuh yaitu bakat untuk mempelajari sesuatu,
mutu pengajaran, kesanngupan untuk memahami pengajaran, ketekunan,
waktu yang tersedia untuk belajar. Salah satu syarat untuk penguasaan
penuh atau tuntas yaitu dengan merumuskan secara khusus bahan yang
harus dikuasai, selanjutnya yaitu bahwa tujuan pembelajaran harus
dituangkan dalam suatu alat evaluasi yang bersifat sumatif agar dapat
diketahuitingkat keberhasilan murid.

Cooperative Learning
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Model pembelajaran Cooperative Learning merupakan salah
satu  model pembelajaran yang mendukung pembelajaran
kontekstual. Sistem pengajaran dapat didefinisikan sebagai sistem
kerja/ belajar kelompok yang terstruktur. Yang termasuk di dalam
struktur ini adalah lima unsur pokok (Johnson & Johnson, 1993),
yaitu saling ketergantungan positif, tanggung jawab individual,
interaksi personal, keahlian bekerja sama, dan proses kelompok.
Falsafah yang mendasari pembelajaran Cooperative Learning
(pembelajaran gotong royong) dalam pendidikan adalah “homo
homini socius” yang menekankan bahwa manusia adalah makhluk
sosial™.

Cooperative Learning adalah suatu strategi belajar mengajar
yang menekankan pada sikap atau perilaku bersama dalam bekerja
atau membantu di antara sesama dalam struktur kerjasama yang teratur
dalam kelompok, yang terdiri dari dua orang atau lebih. Pembelajaran
kooperatif adalah salah satu bentuk pembelajaran yang berdasarkan
faham konstruktivis. Pembelajaran kooperatif merupakan strategi
belajar dengan sejumlah siswa sebagai anggota kelompok kecil yang
tingkat kemampuannya berbeda. Dalam menyelesaikan tugas

kelompoknya, setiap siswa anggota kelompok harus saling bekerja

18 Anita Lie, Cooperative Learning, (Jakarta : Grasindo. 2007)
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sama dan saling membantu untuk memahami materi pelajaran. Dalam
pembelajaran kooperatif, belajar dikatakan belum selesai jika salah
satu teman dalam kelompok belum menguasai bahan pelajaran.
Menurut Anita Lie dalam bukunya “Cooperative Learning”,
bahwa model pembelajaran Cooperative Learning tidak sama dengan
sekadar belajar kelompok, tetapi ada unsur-unsur dasar Yyang
membedakannya dengan pembagian kelompok yang dilakukan asal-
asalan. Roger dan David Johnson mengatakan bahwa tidak semua
kerja kelompok bisa dianggap Cooperative Learning, untuk itu harus
diterapkan lima unsur model pembelajaran gotong royong vyaitu :
a) Saling ketergantungan positif
b) Tanggung jawab perseorangan
c) Tatap muka
d) Komunikasi antar anggota
e) Evaluasi proses kelompok.
2. Motivasi Belajar
a. Pengetian dan Ruang Lingkup
Menurut Mc. Donald, motivasi adalah perubahan energi dalam

diri seseorang yag ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului
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dengan tanggapan terhadap adanya tujuan'’. Dari pengertian tersebut

mengandung tiga elemen penting yaitu:

1) Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energy pada
diri setiap individu manusia.

2) Motivasi ditandai dengan munculnya rasa, afeksi seseorang.

3) Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan.

Jadi motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya
penggerak didalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar,
yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan
arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki dapat
tercapai.

Disamping itu, ada tori-teori motivasi lain yaitu:

1) Teori instink
Menurut tori ini tindakan setiap diri manusia diasumsikan seperti
tingkah jenbis animal/binatang. Dimana dalam memberikan respon
terhadap adanya kebutuhan seolah-olah tanpa dipelajari.

2) Teori fisiologis
Menurut teori ini semua tindakan manusia itu berakar pada usaha
memenuhi kepuasan dan kebutuhan organik atau kebutuhan untuk

kepentingan fisik.

Y7 sardiman, Interaksi Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001)
hal 71
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3) Teori psikoanalitik
Menurut teori ini lebih ditekankan pada unsur-unsur kejiwaan yang
ada diri manusia, bahwa setiap tindakan manusia karena adanya
unsur pribadi manusia yakni id dan ego.

Motivasi yang ada pada diri setiap orang itu memiliki ciri-ciri

sebagai beriku:
1) Tekun mengahadapi tugas
2) Ulet menghadapi kesulitan
3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah
4) Lebih senang bekerja bersama teman maupun sendiri
5) Dapat memepertahankan pendapatnya
6) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini.
7) Senang memecahkan masalah®®.

Ciri-ciri tersebut akan sangat penting dalam kegiatan belajar
mengajar. Dalam belajar mengajar akan berhasil baik, jika siswa tekun
mengerjakan tugas, ulet dalam memecahkan berbagai masalah dan
hambatan secara sendiri. Siswa belajar dengan baik tidak akan terjebak
pada sesuatu yang rutinitas dan mekanis. Siswa harus mampu

mempertahankan pandapatnya, bahkan lebih lanjut siswa harus juga

'8 |bid. Sardiman. Hal 81
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peka dan responsif berbagai masalah umum dan memikirkan
bagaimana pemecahannya.

Motivasi balajar merupakan aspek yang sangat penting untuk
membelajarkan siswa. Dengan motivasi itu memungkinkan siswa
memiliki kemauan untuk belajar. Oleh karena itu, membangkitkan
motivasi belajar siswa merupakan salah satu peran dan tugas guru
dalam setiap proses pembelajaran.

b. Motivasi Belajar dalam PAI
Sebelum menjelaskan motivasi belajar dalam PAI, penulis akan
menjabarkan tentang pendidikan Islam. Pendidikan Islam adalah
sistem pendidikan yang dapat memberikan kemampauan seseorang
untuk memimpin kehidupannya sesuai dengan cita-cita dan nilai-nilai
Islam yang telah menjiwai dan mewarnai corak kepribadiannya™.

Aspek-aspek motivasi pendidikan Islam itu sendiri seperti
yang tercermin dalam pertumbuhan dan perkembangan manusia
bersifat direktif yang didasarkan pada dorongan sebagai berikut:

1) Mendorong manusia untuk menggunakan akal pikirannya dalam
menelaah dan mempelajari gejala kehidupannya sendiri dan

gejala kehidupan alam sekitarnya.

¥ Muhammad Avrifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hal. 7
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2) Mendorong manusia untuk mengamalkan ilmu pengetahuan dan
mengaktualisasikan keimanan dan ketakwaan dalam kehidupan
sehari-hari.

3) Mendorong berjihad. Dengan jalan tersebut manusia akan
memperoleh jalan kebenaran tuhan serta menjadi orang yang
beruntung.

Jadi motivasi dalam pendidikan Islam harus didasarkan dengan
sikap serius, dimana dengan belajar serius siswa akan memperoreh
hasil yang menguntungkan dirinya sendiri. Seperti dalam pepatah
Arab yang menyatakan: “Barang siapa bersungguh-sungguh pasti akan
mendapat apa yang diinginkan”.

Suatu kesungguhan usaha dan bekerja baru dapat dibangkitkan
bilamana didasarkan atas motivasi yang berpusat pada pribadi
seseorang, artinya dalam pribadinya tumbuh kesadaran yang
berdasarkan alasan-alasan yang diyakini kebenarannya. Dalam
hubungan ini metode yang berdasarkan pendekatan motivatif teridiri
dari tiga aspek sumber, yaitu:

1) Motivasi teogenetis, yang memberikan dorongan berdasarkan
nilai-nilai ajaran agama

2) Motivasi sosiogenetis, yang memberikan dorongan berdasarkan

nilai-nilai kehidupan masyarakat
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3) Motivasi biogenetis, yang memberikan dorongan berdasarkan
kebutuhan kehidupan biologisnya selaku makhluk manusia yang
terbentuk dari unsur jasmaniah dan rohaniah.

Ketiga aspek sumber tersebut telah ditunjukkan Allah dalam
kitab suci-Nya secara simultan, karena satu dengan yang lainnya
saling berkaitan. Hubungan vertikal dengan Tuhannya dan hubungan
horizontal dengan masyarakatnya mengharuskan manusia mengambil
nilai-nilai dari kedua aspek ini menjadi tenaga dorong dalam

kehidupannya.

F. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kerangka teoritik di atas dapat ditarik hipotesis tindakan dari
penelitian ini ,yaitu pembelajaran dengan metode contextual teaching and
learning (CTL) dapat meningkatakan motivasi belajar Pendidikan Agama

Islam siswa kelas XI-1A di SMA Ull BanguntapanY ogyakarta.

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research ). Penelitian
tindakan kelas merupakan suatu upaya untuk mencermati kegiatan belajar

sekelompok peserta didik dengan memberikan sebuah tindakan (traitment)
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yang sengaja dimunculkan dan didesain untuk memecahkan masalah-
masalah yang diaplikasikan secara langsung di dalam kelas®.
2. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan pendekatan psikologi
pendidikan. Menurut Crow dan Crow psikologi pendidikan merupakan
suatu yang berusaha menjelaskan masalah-masalah belajar yang dialami
individu dari sejak lahir sampai berusia lanjut, terutama yang menyangkut
kondisi-kondsi yang mempengaruhi belajar®'.
3. Subyek Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMA Ull Banguntapan, Yogyakarta.
Terletak di jalan Sorowajan Baru, kecamatan Banguntapan, kabupaten
Bantul. Sedangkan subyek penelitian ini adalah siswa kelas XI-A tahun
ajaran 2010/2011 dan guru bidang studi PAI SMA Ull Banguntapan
bertindak sebagai pelaksana tindakan, Kepala Sekolah SMA Ul
Banguntapan. Subyek penelitian ini sangat heterogen dilihat dari
kemampuanya, yakni ada sebagian siswa yang mempunyai kemampuan
tinggi, sedang, dan rendah. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa terhadap mata pelajaran pendidikan agama Islam

dengan penerapan metode pembelajaran kontekstual dan dilaksanakan dari

2 prof, DR. H. E. Mulyasa, Praktik Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 2009) hal.11.
! M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007) hal. 8
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siklus I, siklus 11 dan seterusnya hingga tercapainya tujuan pembelajaran

yang direncanakan. Sedangkan yang menjadi obyek dari penelitian ini

adalah penerapan metode kontekstual/CTL. Penelitian ini dilaksanakan

pada bulan Agustus 2010.

4. Desain (Model Penelitian)

Model penelitian tindakan yang digunakan mengacu pada model

spiral dari Kemmis?.

$
g

Bagan 1. Bagan Penelitian Tindakan Kelas

PERENCANAAN @
REFLEKSI SIKLUS | PELAKSANAAN
( E PENGAMATAN J
PERENCANAAN @
REFLEKSI SIKLUS 11 PELAKSANAAN
( E PENGAMATAN J
?

22 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktek), (Jakarta:Rineka Cipta,

2006), hal. 16
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Model ini menjelaskan bahwa ada empat tahapan yang dilakukan
pada penelitian tindakan kelas yaitu merencanakan, melakukan tindakan
serta mengamati, dan merefleksi dan seterusnya hingga tercapainya
tujuan pembelajaran.

5. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati®®. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini antara lain:
a. Peneliti
Peneliti merupakan instrumen dalam penelitian kualitatif, karena
peneliti sebagai perencana, pelaksana, pengumpul data, menganalisis
data, penafsir data, dan pada akhirnya menjadi pelopor hasil
penelitian®.
b. Pedoman Lembar observasi
Lembar observiasi ini digunakan sebagai alat pemantau kegiatan
guru maupun siswa selama proses belajar mengajar. Sebagai alat

pemantau kegiatan guru, observasi dugunakan untuk mengamati dan

% Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan PendekatanKuantitatif, ~Kualitatif dan R&D,
(Bandung: CV. Alfabet), hal 148.
** L. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002) hal. 121
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mencatat setiap tindakan yang dilakukan oleh guru dalam
melaksanakan pembelajaran yang dilakukan melalui metode
kontekstual dalam setiap siklus sehingga kelemahan pada siklus
pertama dapat diperbaiki pada siklus berikutnya.

Sebagai alat pemantau kegiatan siswa, observasi digunakan
untuk mengumpulkan informasi siswa sebagai pengaruh tindakan guru
dalam proses pembelajaran melalui metode pembelajaran kontekstual.
Pedoman Wawancara
Wawan cara dilakukan secara acak kepada siswa dan guru terkait
dengan aktivitas pembelajaran, bagaimanakah sikap dan tanggapan
siswa selama proses pembelajaran antara pembelajaran sebelum dan
sesudah penerapan metode kontekstual.
Pedoman Dokumentasi
Dokumentasi ini meliputi data-data yang terkait dengan siswa baik
berupa nilai, foto yang menggambarkan aktivitas siswa pada saat
mengikuti pembelajaran.
Lembar angket motivasi siswa

Lembar angket Lembar angket atau kuesioner (questionnaire)

merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan data secara tidak
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langsung®. Lembar angket Lembar angket atau kuesioner motivasi

siswa digunakan untuk mengetahuai sejauh mana motivasi siswa

dalam pembelajaran pendidikan agama islam melalui pendekatan

kontekstual.

Tabel 1.

Kisi-kisi Angket Motivasi Belajar Siswa®®.

Indikator

No. angket

Jumlah soal

Kecendrungan siswa untuk
mengamalkan ilmu  dan
pengetahuannya dalam
kehudupannya

1,8,13,18

kecendrungan siswa untuk
menggunakan akal pikirannya
dalam menelaah dan
mempelajari gejala kehidupan
sindiri dan alam sikitar.

5, 10,12

Siswa selalu berdikusi dengan
teman sebaya dalam
menyelesaikan masalah
terkait materi

6,7, 22

Kecendrungan siswa untuk
mencari informasi  kepada
teman maupun kepada guru

2,3,9,24

Berusaha menjalin hubungan
dengan teman, guru dan orang
tua

4,11, 16,
20, 25

Selalu berusaha untuk
mendapatkan hasil yang baik

19, 21, 23

Keinginan untuk maju dan
berprestasi

14,15, 17

Jumlah

25

hal. 219

% Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2007),

?® Sardiman, Interaksi Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001)

hal 81
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6. Prosedur Penelitian
a. gambaran Umum
penelitian ini merupakan penelitian tindakan yang dilakukan
untuk meningkatkan motivasi belajar pendidikan agama Islam dengan
metode kontekstual. Prosedur penelitian dimulai dari perencanaan
tindakan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan evaluasi, serta
analisis dan refleksi.
b. Rincian Prosedur Penelitian
1) Perencanaan Tindakan
Sebelum merencanakan tindakan, pada tahap ini peneliti dan
guru secara kolaboratif mengadakan tindakan sebagai berikut:
a) Mengamati teknik pembelajaran yang digunakan guru dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam sebelumnya.
b) Mengidentifikasi faktor-faktor hambatan dan kekurangan guru
dalam pembelajaran pendidikan agama Islam sebelumya,
¢) Merumuskan alternatif tindakan yang akan dilaksanakan dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam sebagai upaya untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam.
d) Menyusun rancangan pelaksanaan pembelajaran pendidikan

agama Islam dengan metode pembelajaran kontekstual.
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Adapun kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaan
ini adalah sebagai berikut:

a) Membuat skenario pembelajaran dengan menggunakan
berbagai strategi.

b) Membuat lembar observasi untuk melihat bagaimana kondisi
proses pembelajaran di kelas ketika metode pembelajaran
kontekstual di aplikasikan, serta digunakan untuk mengetahui
motivasi siswa, serta untuk mengetahui aktivitas siswa pada
saat proses pembelajaran PAL.

c) Membuat alat bantu mengajar yang diperlukan dalam rangka
optimalisasi penggunaan metode pembelajaran kontekstual.

d) Mendesain alat evaluasi untuk mengetahui motivasi siswa. Alat
evaluasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
angket/kuisinoner.

2) Pelaksanaan Tindakan
Dalam tahap pelaksanaan tindakan ini peran peneliti adalah:

a) Merancang pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan
metode pembelajaran kontekstual

b) Bekerja dengan guru pengajar dalam melaksanakan tindakan

yang direncanakan
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c) Peneliti berperan sebagai pendamping guru dalam proses
pembelajaran, agar guru dapat melaksanakan perannya dengan
baik dan sesuai rencana.

Pada tahap pelaksanaan tindakan didalamnya dilakukan
pengamatan (observasi). Selanjutnya melakukan analisis dan
refleksi. Apabila metode yang digunakan sudah berasil maka
langsung dapat ditarik kesimpulan. Apabila metode yang
digunakan masih perlu perbaikan maka dilakukan rencana
selanjutnya, sampai metode yang digunakan benar-bernar berhasil.

Pada tahap ini guru menerapkan tindakan yang mengacu
pada rancangan yang telah disusun oleh peneliti sebelumnya dan
dikonsultasikan dengan guru pendidikan agama islam dilaksanakan
dengan dua siklus. Adapun langkah-langkah tindakan yang
dilakukan adalah sebagai berikut:

a) Siklus I

(1) Rencana tindakan
(@) Membuat rancana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
yang akan diajarkan dengan menggunakan metode
pembelajaran kontekstual.
(b) Persiapan sarana dan media pembelajaran termasuk
lembar observasi serta catatan lapangan yang akan

digunakan pada setiap pembelajaran./
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(c) Membuat instrument pengamatan untuk mengamati
proses pembelajaran seperti lembar observasi dan
angket motivasi siswa untuk mengetahui sikap dan
motivasi siswa dalam proses pembelajaran.

(2) Pelaksanaan/tindakan

Pelaksanaan tindakan merupakan tindakan yang akan

digunakan, skenario, kerja tindakan perbaikan, dan

prosedur tindakan yang akan menerapkan metode
kontekstual dalam pembelajaran pendidikan agama Islam.
(3) Observasi

Kegiatan ini merupakan Kkegiatan pengumpulan data

dengan mengamati setiap tindakan yang dilaksanakan

meliputi: aktivitas guru, interaksi siswa dengan guru,
interaksi siswa dengan siswa, interaksi siswa dengan bahan
ajar atau semua fakta yang ada selama proses pembelajaran
berlangsung.

(4) Refleksi

Refleksi menguraikan tentang prosedur analisis terhadap

hasil pemantauan dan refleksi tentang proses dan dampak

tindakan perbaikan yang dilakukan, serta kriteria dan
rencana tindakan pada siklus selanjutnya.

b) Siklus Il
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(1) Perencanaan
Berdasarkan hasil reflesi pada siklus pertama, peneliti dan
guru PAI membuat rencana pelaksanaan pembelajaran.

(2) Pelaksanaan/tindakan, Guru melaksanakan pembelajaran
berdasarkan RPP yang dikembangkan dari hasil refleksi
siklus pertama.

(3) Observasi, Guru da peneliti mengadakan observasi

terhadap proses pembelajaran.

(4) Refleksi
Reflection adalah aktifitas melihat berbagai kekurangan
yang dilaksanakan guru selama tindakan?’. Guru dan
peneliti  mengadakan evaluasi dan mengidentifikasi
masalah pada pelaksanaan pembelajaran pada siklus |
untuk memperoleh gambaran bagaimana dampak dari
tindakan yang dilakukan, hal apa saja yang perlu
diperbaiki, dan apa saja yang menjadi perhatian pada siklus
I. Perencanaan pada siklus Il yaitu memperlajari hasil
refleksi tindakan pada siklus I dan menggunakannya

sebagai masukan pada tindakan siklus I1.

%7 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008)
hal.50
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7. Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data

a. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini

dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Observasi

Observasi dilakukan oleh peneliti selama proses pembelajaran
dengan menggunakan metode pembelajaran  kontekstual.
Observasi ini dilakukan dengan menggunakan lembar observasi
yang sudah disiapkan.

Wawancara

Wawancara dilakukan terhadap Kepala sekolah, guru, dan siswa.
Wawancara terhadap kepala sekolah untuk mendapatkan data-data
yang berhubungan sekolah. Wawancara guru dengan tujuan untuk
memperoleh  keterangan tentang kendala dalam proses
pembelajaran PAI. Sedangkan wawancara yang dilakukan pada
siswa bertujuan untuk mengetahui tanggapan siswa dan sikap
siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan
menggunakan metode pembelajaran kontekstual.

Dokumentasi

Dokumentasi ini meliputi data-data yang terkait dengan siswa baik
berupa nilai, foto yang menggambarkan aktivitas siswa pada saat

mengikuti pembelajaran.
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4) Angket
Angket dilakukan oleh peneliti kepada siswa berupa pertanyaan
tertulis secara singkat dan sederhana, yang dilakukan setelah
selesai pembelajaran. Angket disini bertujuan untuk memperoleh
motivasi belajar siswa setelah penerapan metode konteksual dalam
pembelajaran PAI.
5) Catatan Lapangan
Yang dimaksud dengan catatan lapangan disini adalah catatan
rincian tentang keadaan yang terjadi selama berlangsungnya
penelitian. Catatan ini diperoleh dari apa yang didengar, dilihat,
dialami, serta dipikirkan oleh peneliti.
b. Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis
kualitatif dan analisis deskriptif kualitatif yaitu menggambarkan data
yang dinyatakan dalam bentuk kata, kalimat dan gambar dengan alami
untuk memperoleh keterangan yang jelas dan terperinci dengan cara
merefleksi hasil observasi terhadap proses pembelajaran yang
dilakukan di kelas®®. Analisis data kualitatif meliputi sikap siswa
terhadap metode belajar, aktifitas siswa, perhatian, antusias dalam

belajar, dan tanggapan siswa terhadap pembelajaran yang baru.

?® Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian Suatu Pendekatan dan Praktek, (Jakarta: Bina
Aksara, 1991) hal. 196
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Analisis data kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini

meliputi langkah 3 langkah, yaitu:

1)

2)

3)

Reduksi data

Reduksi data merupakan proses menyeleksi, menentukan focus,
penyederhanaan, meringkas, dan mengubah bentuk data mentah
yang ada dalam catatan lapangan, sehinggga kesimpulan akhir dapat
ditarik dan diverifikasi.

Paparan data (display)

Paparan data adalah penjabaran data sedemikian rupa sehingga
dapat dipahami secara jelas. Dalam paparan data ini dalam bentuk
narasi yang diikuti dengan matrik, grafik atau diagram.
Pemebeberan data yang sistematis, interaktif, dan inventif akan
memudahkan pemahaman terhadap apa yang telah terjadi sehingga
memudahkan penarikan kesimpulan atau menentukan tindakan
yang akan dilakukan selanjunya.

Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan upaya memberikan penilaian atau
interprestasi berdasarkan paparan data yang telah dilakukan.
Penarikan kesimpulan tentang peningkatan motivasi belajar sisua
atau perubahan yang terjadi dilakukan secara bertahap mulai dari

kesimpulan sementara, yang ditarik pada akhir siklus | samapai
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pada skhir siklus Il dan seterusnya, sampai kesimpulan final pada
siklus terakhir®®.

Untuk mengetahuai peningkatan motivasi belajar siswa dari data
angket motovasi belajar PAI siswa. Dalam angket ini siswa
dihadapkan pada pilihan katergori setuju dan tidak setuju, kemudian
ditabulasikan dalam bentuk pesentase dan analisis secara deskritif.
Untuk menghitung angket dengan menggunakan rumus Mean (M) dan

Standar Deviasi (SD) yaitu sebagai baerikut™:

M =M +i —il}dansDzirJ%_ _&E

g
Dan untuk mengkolerasikan dengan menggunakan rumus sebagai
berikut®!:

——» A (Sangat Baik)
M+1,5SD
—— B (Baik)
M + 0,5 SD
— > C (Cukup)
M -0,5SD
— > D (Kurang)
M-1,5SD
—— » E (Sangat Kurang)

Motivasi dianggap meningkat jika adanya peningkatan hasil

pesentase dari pengisian angket adalah positif.

29 Masnur Muslich, Melaksanakan PTK itu Mudah, (Jakarta: Bumi Aksara. 2009) hal. 44
*® Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996) hal
*! Ibid. Anas Sudijono, Hal
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H. Sitematika Pembahasan

Secara garis besar dan sistematik, skripsi ini dibagi 3 bagian pokok
yaitu:
1. Bagian Awal
Bagian ini berisi halaman judul, halaman pengesahan, halaman
pernyataan, kata pengantar, motto, daftar isi, daftar lampiran dan abstrak.
2. Bagian Isi

Bagian ini terdiri dari 5 bab yaitu :

1) BAB I: Pendahuluan Bab ini berisi tentang latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kajian
pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika penulisan.

2) BAB I1: berisi tentang gambaran secara umum SMA UlI yaitu
penjelasan tentang letak geografis, sejarah singkat, kurikulum
pendidikan, struktur organisasi, keadaan guru, karyawan, dan siswa,
serta sarana dan prasarana.

3) BAB I11: merupakan pokok bahasan dari skripsi yaitu

4) BAB 1V: berisi tentang kesimpulan dan saran

3. Bagian Akhir Bagian ini terdiri atas daftar pustaka dan lampiran.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesmpulan
Setelah melakasnakan kajian di SMA Ull Banguntapan, maka pada bab ini
dissmpulkan hasil penelitian sebagai berikut.

1. Penerapan pendekatan kontekstual pada pembelgjaran PAI di kelas XI-1A
dengan menerapkan tujuh prinsip yang terdapat pada pembelgaran
kontekstual yaitu kontruktivisme, menemukan(inquiry), bertanya, masyarakat
belgjar, pemodelan, refleksi, dan penilain nyata.

2. Penerapan pendekatan kontekstual dapat meningkatkan motivasi belgjar pada
pembelgjaran PAI kelasa XI-1A yang ditunjukkan dengan meningkatnya skor
rata-rata hasil angket motivasi siswa yaitu 3,7142 dari rata-rata 97,1429 pada
siklus | menjadi 100,8571 pada siklus I1. Selain pada standar devias juga
mengalami peningkatan sebesar 6,689 yaitu dari 8,2494 pada siklus | menjadi
14,9389 padasiklus 1.

B. Saran-saran

1. Untuk guru PAI diharapkan dapat menerapkan metode pembelgjaran ini pada
kelas-kelas lain dan terus berinovasi, sehingga proses pembelgjaran akan lebih
menarik lagi bagi siswa yang akhirnya, siswa termotivasi untuk lebih
termotivasi untuk belgjar.

2. Untuk siswa agar lebih giata dan semangat dalam mengikuti pembelajaran

yang dilakukan di sekolah. Selain itu, siswa juga diharapkan untuk tidak



hanya sekedar memahami materi, namun mencoba menerapakan apa yang

telah digjarkan dalam kehidupan sehari-hari.
3. Untuk peneliti selanjutnya agar lebih mengembangkan penelitian ini,

misalnya dengan mengembangkan pada prestasi siswa

C. Kata Penutup

Puji syukur alhamdulillah penulis panjatkan kepada Allah SWT atas segala
nikmat yang telah diberikan, sehingga penulis dpata menyelesaikan penelitian ini.
Upaya optimal telah penulis lakukan, namun kesempurnaan hanyalah milik Allah.
Oleh karena itu, penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih
jauh dari kesempurnaan. Maka penulis mengaharap saran dan kritik yang
membangun dari para pembeca, demi perbaikan perbaikan skripsi ini dan
penelitian selgjutnya.

Semoga penelitian ini bermanfaat bagi penulis dan bagi para pembaca serta
bagi SMA Ull Banguntapan Yogyakarta maupun UIN Sunan Kalijaga
Togyakarta. Akhirnya penulis mengharapkan somoga Allah SWT senantiasa

bersama kita serta meridhoi dalam setiap langkah kita. Amin YaRobbal * Alamin.
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